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Abstrak

Skripsi ini membahas tentang pengareh jumlzh tingkat suku bunga kredit, kurs dallar dan Kebijakon
perdaganzan wrhadap ekspor sekior pertanian Indeonesia. Tujuan dari penelitian i adelab uniuk
mengelthui dan menganalisis penparuh tingkat suku bunga Kredil. kors dollar, dan kebijaken
perdapangen dalam mempengaruhi ekspor sektor peranian [ndonesie. Metodologn vang digonakan
dalam penelitian ini vaitu metode QLS (Crdinary Least Sgueare), vakni analisis regresi linier
nerganda dengan menpggunakan metode donhe! foparitma. Data vang digunakan adatah data
sehunder berupa data fime series periode 1996-2009. Hastl penelitian menunjukkan bahwa pada
tinghal kepercayaan 93 persen atau @ = 3 Yo, nilai koefisien determinasi {auffusfed L1 adalah sebesar
80,3 persen, vang berurti babwa 803 persen nilai ekspor sektor pertamian Indonesia dipenganshi
oleh variahel sukw bunga kredit, kors dollar dan kebijakan perdagangan. Secara parsisl, hasil analisis
menunjukkan hahwa kurs dollar berpengerub positif dan signifikan terhadap nilar ckspor sckror
pertanian Indonesia, (Meh karena e pemerintah dibarapkan uniuk menjaga agar nilai tukar tetap
stabil. Flasil analisis juga menunjukkan bahwsa ferdapat pengaruh vang positit dan signifikan antara
hebijahaen perdagangan terhadap nilai ekspor seklor pertanian Indonesia. Maka untok itu pemerintah
diharapkan depat membuat suatu kehijakan vang mampu mendorong pertumbuhan ekspor,
khususnya pada sektor pertanian.

Zhnps lelah dipetahankan di depan sidang penguji dan dinyatakan lulugs pada tanggal @ 26 Movember
2010
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PENDAHULITAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perdagangan Intemasional merupakan salah satw aspek penting dalam
perckonomian suatu negara. Dalam situasi global tidak ada sate negara pun
vang lidak melakokan hubunpan dapgang dengan pihak luar neperi, mengingat
hahwa setiap negara tidak dapat memenubi kebutuhannya sendin tanpa
bantuan negara lain.

Perdagangan Internasional membern dampak vang luas  terhadap
perckonomian  suale negara  terutama di negara  berkembang  dengan
penidapatan vang  rendah vang tidak memungkinkan untuk  melakokan
akimulasi tabungan dan modal. Perdaganpan Internasional memberikan
harapan bagi negarz untuk bisa menutupd kekurangan tabungan domestik vang
diperlukan bagi  pembentukan modal  dalam  rangka meningkatkan
produktivitas perckonomiannya, ARtvitas perdaganpgan luar negen Indonesia,
Lhususnya ekspor sangal beragam, dimana keragaman ekspor tersebut
tercakup dalam bentuk ekspor migas dan non migas (Sanjaya. 2007

Mengingat Indonesia vang kaya akan Sumber Dayva Alamnya. scktor
peranian sebagal salah satu ckspor non migas Indonesia memiliki peran
sangat strategis dalam pembangonan nasional diantaranya: sebagai penyerap
tenaga kerja. memberikan konteibus: techadap Produk Domestik Broto (PDR),

sumber devisa, penvedia bahan baku industri, sumber bahan pangan dan gizi.




sebapa Jalur wama perekonomian pedesaan, serta pendorong bergeraknya
sektor-sektor ekonomi all lainnya { Ashart, 20099,

Pembangunan pertanian di Indonesia tetap diangeap penting dari
keseluruhan pembangunan ckonomi. apalagt semenjak sektor pertanian ini
menjadi penyelamat perekonomian nasional ketika terjadi knsis karena justru
pertumbuhannya meningkat., sementara seklor lain pertumbuhannya negatif.
Pengalaman pembangunan di akhie tabun 1990-an dan pada perode krisis
1998 juga menunjukkan bahwa sektor peranian terbukti mampue menjadi
penvangea perekonomian nasional saat terjadi krisis ekonomi. Sektor inilah
vang secara langsung maupun tidak langsung ikut andil dalam mempengaruihi
peningkatan ckspor Indonesia. Namun, sumbangan seklor perfanian terhadap
ckspor non migas Indonesia masib sangat kecil dibandingkan sekior non
migas lainnya (industri dan pertambangan), Besarmva hanya mencapai 3,89 %
dari total ekspor non migas. berdasarkan data BPS (2007). Hal ini sangat
disayvangkan mengingatl scktor perianian sampai sekarang menyerap tenaga
kerja terbesar dibandingkan scktor lainnya. Berdasarkan data BPS (Feb 2007}
scktor pertunian menyverap tenaga kKedga terbesar vaitu sekitar 44%  dan
merupakan sumber penghidupan 23 juta petani (Departemen Pertaman, 2008

Karena ite hal vang penting adalah bagaimana meningkatkan ekspor
sektor pertanian yang mampu memberikan nilai tambah dan devisa bagi
negara. Peningkatan ckspor seklor pertanian ini bertujuan sebagai pencapaian

pembangunan  scktor  perfaman secarn kwsnttanf dalam memngkatkan
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f.1. Kesimpulan

ari hasil analisia data vang telah dilakukan dapat diambil kesimpafan

sebagai berikur

1)

%)

4)

a)

Selama periode 1996-2008 pertumbubhan ekspor sektor pertanian Indonesia
sangal berflukruasi, dimana secara rata-rata pertumbubannya mencapai
B.62 persen pertabun.

Pertumbuhan tingkat suku bunga kredit khususnya kredil macdal Kerja juga
mengalami fuktuasi, dimana secara rata-rata pertumbuban tingkat suku
bunps kredit 3,13 persen pertahun.

Selama periode vang diteliti pertumbuban nilai tukar rupiah terhadap
dollar Amerika secara rata-rata mencapal 6,83 persen pertahon,

80,3 persen nilai ckspor sektor pertanian Indonesia dipengaruhi oleh
varighel suku bunga kredit, kurs dollar Amerika dan  kebijakan
perdagangan. Sedangkan sisanyva sebesar 19.7 persen dipengaruhi oleh
takior lain yang tidak dimasukkan dalam model.

Suku bunga kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap mila ekspor
sektor pertanian Indonesia. Hal inmi discbabkan karena masib relatif
tingginya tingkat suku bunga Kredit perbankan bagi pelaku usaha pada
sektor pertanian,

Variabel kurs dollar Amerika berpengarub positif dan sigmifikan terhadap

nilai ekspor sektor pertanian Indonesia,
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